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Abstrak
Dukungan sosial orangtua adalah tanggapan atau kesan siswa terhadap dukungan yang diberikan orangtua
kepada siswa yang meliputi dukungan instrumen dan dukungan emosional. Kesejahteraan psikologis adalah penilaian
seseorang terhadap keadaan diri yang meliputi enam komponen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara dukungan sosial orangtua dan kesejahteraan psikologis siswa-siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris Teluk
Gong. Jenis penelitian adalah penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan skala penilaian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial orangtua dan
kesejahteraan psikologis siswa-siswi SMA Stella Maris Teluk Gong dengan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial orangtua terhadap siswa, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis siswa demikian pula sebaliknya.
Saran kepada orangtua siswa-siswi SMA Stella Maris Teluk Gong agar terus meningkatkan dukungan sosial kepada
anak. Saran kepada para siswa SMA Stella Maris Teluk Gong agar meningkatkan hubungan emosional yang baik
dengan orangtua dengan cara menjalin komunikasi yang lebih dekat dengan orangtua.
Kata kunci : dukungan sosial, kesejahteraan psikologis.
Abstract
Social parental supports are students’ response to or impression of supports (instrumental and emosional)
given by parents.  Psychological well-being is one’s evaluation of a self condition which encompasses six components.
This correlational study intends to discover a relationship between social parental support and psychological well-
being of X and XI graders of Stella Maris Teluk Gong Senior High Schools. Findings revealed that there is a positive
and significant correlation between the former and the latter. This suggests that the higher the social parental
supports, the higher the psychological well being of the students, and vice versa. This study suggests that students
need to continuously improve a good emotional relationship with their parents through a closer communication with
parents.
Key words: social supports, psychological well-being
PENDAHULUAN
Kesejahteraan psikologis tidak sekedar
mengarah pada kebahagiaan atau menunjukkan
kepuasaan terhadap keinginan yang benar dan
salah, melainkan lebih mencakup karakteristik
yang tertinggi dari kesejahteraan manusia, yaitu
berjuang untuk mencapai kesempurnaan dengan
jalan merealisasikan potensi yang sebenarnya (Ryan
& Deci dalam Gigantesco et all, 2011). Ryff (1989)
menjelaskan konsep kesejahteraan psikologis
berdasarkan pada enam dimensi yaitu penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan
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pengembangan pribadi. Individu yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi dalam
hidupnya merasa puas, senang, dihargai, memiliki
hubungan interpersonal yang baik, mencari makna
mengenai apa yang dilakukan, memiliki kontrol diri,
merasa optimis dan penuh pengharapan. Individu
yang memiliki kesejahteraan psikologis mampu
menetapkan tujuan, mampu bekerja untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan dan
menggerakkan semua sumber potensi diri
(Prilleltensky & Prilleltensky, 2006). Salah satu ciri
individu yang memiliki kesejahteraan psikologis
positif adalah adanya dukungan sosial yang baik
dari orangtua dan orang-orang yang berada di
lingkungan sekitar. Cohen dan Wills (1985)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai
pertolongan dan dukungan yang diperoleh
seseorang dari interaksinya dengan orang lain. Visi
dan misi SMA Stella Maris Teluk Gong adalah
mengembangkan SMA Stella Maris Teluk Gong
menjadi sekolah pilihan utama dengan
mendampingi para siswa dalam kegiatan
pembelajaran sesuai kurikulum untuk menjawab
kebutuhan siswa dan kegiatan ekstrakurikuler
secara optimal, mengakomodasi minat, bakat dan
kreativitas siswa serta mengembangkan
keunggulan akademik dan non akademik,
mengoptimalkan kerjasama kemitraan dengan
masyarakat stakeholder, memberikan pelayanan
berkualitas dan secara terus menerus
mengembangkan kedisplinan dan integritas
kepribadian segenap anggota komunitas sekolah.
Dukungan dan peran orangtua merupakan sumber
dukungan terpenting dan tidak hanya berpengaruh
pada prestasi akademik melainkan mencakup
kesejahteraan psikologis siswa. Peneliti membatasi
permasalahan yaitu pada hubungan antara persepsi
terhadap dukungan sosial orangtua dan
kesejahteraan psikologis para siswa-siswi kelas
X dan XI SMA Stella Maris Teluk Gong.  Tujuan
penelitian untuk mengetahui persepsi terhadap
dukungan sosial orangtua para siswa-siswi kelas
X dan XI SMA Stella Maris Teluk Gong,
kesejahteraan psikologis para siswa-siswi kelas
X dan XI SMA Stella Maris Teluk Gong, dan
hubungan antara persepsi terhadap dukungan sosial
orangtua dan kesejahteraan psikologis siswa-siswi
kelas X dan XI SMA Stella Maris Teluk Gong.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yaitu bagi guru Bimbingan
dan Konseling SMA Stella Maris Teluk Gong,
orangtua siswa/i SMA Stella Maris dan siswa/i
SMA Stella Maris yaitu informasi dan masukan




Dukungan sosial dipandang sebagai aspek
penting dalam menentukan kepuasan hidup
individu secara keseluruhan dalam hubungan sosial
(Andrews & Withey dalam Orford, 1992).
Dukungan sosial merupakan hubungan antar
individu yang dikembangkan dengan orang-orang
terdekat yang dapat meningkatkan kepuasan
hidup, menjalin hubungan baik dan memperkuat
dukungan emosional untuk mengatasi masalah di
sepanjang kehidupan individu.
Weiss (dalam Maslihah, 2011; Munthe,
1996) menjelaskan komponen dukungan sosial
sebagai berikut: (1) Dukungan instrumen
(instrumental support) seperti ketergantungan
yang dapat diandalkan (reliable alliance) dan
bimbingan (guidance); (2) dukungan emosional
(emotional support) seperti adanya pengakuan
(reassurance of worth). Kelekatan emosi
(attachment). Integrasi sosial (social
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 13 NO. 1, 2015 (28-36)30
integration). Kesempatan untuk mengasuh
(opportunity to provide nurturance).
Pengertian kesejahteraan psikologis
Kesejahteraan psikologis merupakan
penilaian seseorang terhadap keadaan diri yang
merupakan hasil evaluasi dari pengalaman hidupnya
(Marchella, 2009). Kesejahteraan psikologis
adalah penilaian seseorang terhadap keadaan diri
yang berkaitan dengan kemampuan menerima diri,
memiliki kualitas hubungan positif dengan orang
lain, menentukan tindakan sendiri, mengatur
kehidupan dan lingkungan secara efektif, dan
pengembangan diri.
Ryff (1989,1995) merumuskan komponen
kesejahteraan psikologis sebagai berikut: (1)
penerimaan diri (self acceptance); (2) hubungan
yang positif dengan orang lain (positive relations
with other); (3) otonomi (autonomy); (4)
penguasaan lingkungan (environmental mastery);
(5) Tujuan hidup (purpose in life); (6)
pengembangan kepribadian (personal growth).
Penelitian sebelumnya (Ningsih, 2012)
mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan
kesejahteraan psikologis pada siswa SMA Negeri
1 Tengaran menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis dibutuhkan oleh siswa-siswi SMA dalam
mengurangi perilaku negatif seperti tidak
mengumpulkan tugas, bolos sekolah, tidak naik
kelas, putus sekolah, dan perkelahian. Salah satu
faktor pendukungnya adalah dukungan sosial
keluarga yaitu untuk mengurangi perilaku negatif
siswa-siswi SMA melalui bantuan yang diberikan
oleh seseorang yang memperhatikan dan
menyayangi dalam rangka meningkatkan
kemampuannya dalam menghadapi masalah. Hasil
penelitian tersebut ialah bahwa ada hubungan yang
sangat signifikan antara dukungan sosial dan
kesejahteraan psikologis pada siswa SMA Negeri
1 Tengaran. Marchella (2009) juga melakukan
penelitian tentang  hubungan antara persepsi
terhadap dukungan sosial dengan psychological
well being pada perempuan korban kekerasan
dalam pacaran. Hasil penelitian tersebut ialah
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
persepsi terhadap dukungan sosial dengan
psychological well being perempuan korban
kekerasan dalam pacaran. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin melihat hubungan antara persepsi
terhadap dukungan sosial orangtua dan
kesejahteraan psikologis siswa-siswi kelas X dan
XI SMA Stella Maris Teluk Gong. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Marchella (2009) dan Ningsih (2012), dapat
diajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara persepsi terhadap
dukungan sosial orangtua dan kesejahteraan
psikologis siswa.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah seluruh siswa-
siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris Teluk
Gong yang terdiri atas empat kelas yaitu kelas XA
berjumlah 15 orang, kelas XB berjumlah 15 orang,
kelas XI IPA berjumlah 11 orang, dan kelas XI
IPS berjumlah 34 orang. Jumlah seluruh siswa
kelas X dan XI SMA adalah 75 orang. Penelitian
ini dilakukan pada tahun ajaran 2013/2014 di
SMA Stella Maris yang beralamat di Jl. Lele blok
A.1, Teluk Gong, Jakarta Utara. Variabel
penelitian ialah variabel bebas yaitu persepsi
terhadap dukungan sosial orangtua dan variabel
terikat yaitu  kesejahteraan psikologis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
korelasional. Teknik pengumpulan data
merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian dalam mengumpulkan
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data penelitian diperlukan seperangkat instrumen
penelitian yang sesuai dengan karakteristik data
yang diteliti (Sudarnoto, 2013). Penyusunan
instrumen skala penilaian variabel dukungan sosial
orangtua berawal dari gagasan Munthe (1996)
yang selanjutnya dikembangkan oleh peneliti,
sedangkan instrumen variabel kesejahteraan
psikologis dibuat oleh peneliti berdasarkan





Peneliti mengklasifikasikan dukungan sosial
orangtua dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Hal ini dilakukan untuk melihat
klasifikasi tinggi rendahnya dukungan sosial
orangtua para siswa-siswi kelas X dan XI SMA
Stella Maris Teluk Gong.
Berdasarkan perhitungan klasifikasi tinggi
rendahnya dukungan sosial orangtua para siswa-
siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris Teluk
Gong, terdapat 54 siswa (72%) yang berada pada
kategori tinggi, 21 siswa (28%)  berada pada
kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang
berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil
perhitungan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa lebih dari separuh subjek penelitian siswa-
siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris Teluk Gong
mempunyai dukungan sosial orangtua tinggi dan
sebagian siswa-siswi memiliki dukungan sosial
orangtua dalam kategori sedang.
Variabel kesejahteraan psikologis para
siswa-siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris
Teluk Gong diklasifikasikan menjadi tiga kategori,
yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Melalui
 
Kelompok Klasifikasi Frekuensi Persentase 
132-180 Tinggi 54 72 
84-131 Sedang 21 28 
36-83 Rendah 0 0 
Total 75 100 
 
K elom pok Klasifikasi Frekuensi Persentase 
201-274 Tinggi 57 76 
128-200 Sedang 18 24 
55-127 Rendah 0 0 
Total 75 100 
Tabel 1. Klasifikasi variabel dukungan sosial orangtua
Tabel 2. Klasifikasi variabel kesejahteraan psikologis
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perhitungan dan analisis variabel kesejahteraan
psikologis para siswa-siswi terdapat skor tertinggi
sejumlah 55 pernyataan yang valid dikalikan bobot
terbesar (5) sejumlah 275. Untuk skor terendah
dikalikan dengan bobot terkecil (1) sejumlah 55.
Rentang skor yang didapatkan adalah 275
dikurangi 55 yaitu 220. Untuk mendapatkan tiga
klasifikasi variabel kesejahteraan psikologis
dengan perhitungan tiap kategori sebesar 220
dibagi 3, sehingga rentang skor yang diperoleh 73.
Klasifikasi persentase variabel kesejahteraan
psikologis dapat dilihat pada tabel 3.
Berdasarkan perhitungan klasifikasi tinggi
rendahnya variabel kesejahteraan psikologis para
siswa-siswi kelas X-XI SMA Stella Maris Teluk
Gong, terdapat 57 siswa (76%) yang berada pada
kategori tinggi, 18 siswa (24%)  berada pada
kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang
berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil
perhitungan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa lebih dari separuh subjek para siswa-siswi
kelas X-XI SMA Stella Maris Teluk Gong
mempunyai kesejahteraan psikologis dalam
kategori tinggi dan sebagian para siswa mempunyai
kesejahteraan psikologis sedang.
Hasil analisis korelasional
(1) Hasil analisis korelasi dukungan sosial
orangtua dan kesejahteraan  psikologis diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,554 dan hasil p (taraf
signifikansi) sebesar 0.000. Taraf signifikansi yang
ditentukan dalam penelitian ini sebesar 0,05. Hasil
tersebut (p) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
dukungan sosial orangtua dan kesejahteraan
psikologis siswa. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial orangtua dan kesejahteraan psikologis
siswa-siswi kelas X-XI SMA Stella Maris.
Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan
rumus ( x 100% = 0,554 x 100%) maka
diperoleh hasil sebesar 30,69%. Hal ini dapat
dikatakan bahwa dukungan sosial orangtua
memberi sumbangan terhadap kesejahteraan
psikologis siswa-siswi kelas X-XI SMA Stella
Maris sebesar 30,69% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.
(2) Hasil analisis tambahan (korelasi tiap
komponen dukungan sosial orangtua dan
kesejahteraan psikologis): (a) Dukungan sosial
orangtua komponen dukungan instrumen dan
kesejahteraan psikologis. Sesuai hasil analisis
SPSS, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,520
dan hasil p (taraf signifikansi) sebesar 0,000. Taraf
signifikansi yang ditentukan dalam penelitian ini
sebesar 0,05. Hasil tersebut (p) lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial orangtua
komponen dukungan instrumen dan kesejahteraan
psikologis siswa-siswi kelas X dan XI SMA Stella
Maris. Koefisien determinasi dapat diperoleh
dengan rumus (x 100% = 0,520 x 100%) maka
diperoleh hasil sebesar 27%. Hal ini dapat
dikatakan bahwa dukungan sosial orangtua
komponen dukungan instrumen memberi
sumbangan terhadap kesejahteraan psikologis
siswa-siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris
sebesar 27% dan selebihnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain; (b) dukungan sosial orangtua
komponen dukungan emosional dan kesejahteraan
psikologis. Sesuai hasil analisis SPSS, diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,522 dan hasil p (taraf
signifikansi) sebesar 0,000. Taraf signifikansi yang
ditentukan dalam penelitian ini sebesar 0,05. Hasil
tersebut (p) lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial orangtua
komponen dukungan emosional dan kesejahteraan
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psikologis siswa-siswi kelas X dan XI SMA Stella
Maris. Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan
rumus (x 100% = 0,522 x 100%) maka diperoleh
hasil sebesar 27%. Hal ini dapat dikatakan bahwa
dukungan sosial orangtua komponen dukungan
emosional memberi sumbangan terhadap
kesejahteraan psikologis siswa-siswi kelas X-XI
SMA Stella Maris sebesar 27% dan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
pada dukungan sosial orangtua diperoleh 54 siswa
(72%) yang memiliki dukungan sosial orangtua yang
tinggi, 21 siswa (28%) yang berada pada kategori
sedang dan tidak ada siswa (0%) yang memiliki
dukungan sosial rendah. Hasil analisis data tersebut
menunjukkan bahwa siswa-siswi kelas X dan XI
SMA Stella Maris Teluk Gong memiliki dukungan
sosial orangtua yang baik yaitu dari klasifikasi sedang
ke tinggi. Menurut Gurung (dalam Yasin & Dzulkifli,
2010), individu yang memiliki dukungan sosial yang
tinggi merasa dihargai, dihormati dan dicintai oleh
orang lain. Dukungan sosial yang diterima individu
seperti dukungan instrumen dan dukungan emosional
mampu membuat individu merasa tenang dalam
menghadapi masalah, menilai diri secara positif,
merasa aman dan dicintai serta mampu berintegrasi
sosial (Weiss dalam Maslihah, 2011; Munthe, 1996).
Berdasarkan hasil analisis data pada
kesejahteraan psikologis diperoleh 57 siswa (76%)
yang memiliki kesejahteraan psikologis yang berada
pada kategori tinggi, 18 siswa (24%) yang berada
pada kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%)
yang memilliki kategori rendah. Hasil analisis data
tersebut menunjukkan bahwa siswa-siswi kelas X
dan XI SMA Stella Maris Teluk Gong memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik yaitu dari
klasifikasi sedang ke tinggi. Hasil penelitian ini
mendukung pandangan Ryff (1989, 1995) yang
menekankan bahwa individu yang memiliki
kesejahteraan psikologis tinggi mampu menerima
diri sendiri, mengembangkan diri, memiliki
keyakinan bahwa hidup bermakna, memiliki
kualitas hubungan positif dengan orang lain,
kapasitas untuk mengatur kehidupannya dan
lingkungan secara efektif, juga kemampuan untuk
menentukan tindakan sendiri.
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara
persepsi terhadap dukungan sosial orangtua dan
kesejahteraan psikologis siswa-siswi kelas X dan
XI SMA Stella Maris. Dukungan sosial orangtua
dan kesejahteraan psikologis yang positif
menentukan pribadi individu yang positif pula.
Dukungan sosial  orangtua berperan dalam
terwujudnya kesejahteraan psikologis siswa yang
baik. Weiss (dalam Munthe,  1996)
mengungkapkan bahwa individu yang
mendapatkan dukungan sosial yang positif adalah
individu yang mendapatkan dukungan instrumen
dan dukungan emosional yang seimbang dari




Pertama, berdasarkan klasifikasi persepsi
terhadap dukungan sosial orangtua, sebagian
besar dukungan sosial orangtua terhadap siswa
kelas X dan XI SMA Stella Maris tergolong
tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang
memiliki dukungan sosial orangtua tinggi
sebanyak 54 siswa (72%), 21 siswa (28%) yang
memiliki dukungan sosial orangtua pada kategori
sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang
mendapatkan dukungan sosial orangtua rendah.
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Kedua, berdasarkan klasifikasi
kesejahteraan psikologis siswa, sebagian besar
kesejahteraan psikologis siswa terhadap siswa
kelas X dan XI SMA Stella Maris tergolong tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang memiliki
kesejahteraan psikologis siswa tinggi sebanyak 57
siswa (76%), 18 siswa (24%) yang memiliki
kesejahteraan psikologis siswa pada kategori
sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang
mendapatkan kesejahteraan psikologis siswa
rendah.
Ketiga, berdasarkan hasil penghitungan
korelasi terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial orangtua dengan
kesejahteraan psikologis siswa-siswi kelas X dan
XI SMA Stella Maris. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial orangtua, maka
semakin tinggi kesejahteraan psikologis siswa.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan
sosial orangtua terhadap siswa, semakin rendah
kesejahteraan psikologis siswa.
Keempat, berdasarkan analisis tambahan,
terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial orangtua komponen dukungan
instrumen dan kesejahteraan psikologis siswa-siswi
kelas X dan XI SMA Stella Maris. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial orangtua komponen dukungan instrumen,
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis
siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial orangtua komponen dukungan
instrumen terhadap siswa, semakin rendah
kesejahteraan psikologis siswa.
Kelima, berdasarkan  analisis tambahan,
terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial orangtua komponen dukungan
emosional dan kesejahteraan psikologis siswa-
siswi kelas X dan XI SMA Stella Maris. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial orangtua komponen dukungan emosional,
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis
siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial orangtua komponen dukungan
emosional terhadap siswa, semakin rendah
kesejahteraan psikologis siswa.
Saran
Pertama, Guru Bimbingan dan Konseling
SMA Stella Maris Teluk Gong dapat bekerja sama
dengan orangtua untuk semakin meningkatkan
dukungan sosial khususnya dukungan emosional
agar kesejahteraan psikologis siswa semakin
meningkat pula. Kegiatan-kegiatan seperti
konseling dan pengembangan diri dapat menjadi
wadah untuk semakin meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa
Kedua, Orangtua siswa-siswi SMA Stella
Maris Teluk Gong agar terus meningkatkan
dukungan sosial kepada anak. Pertemuan rutin guru
BK dan orangtua dapat meningkatkan perhatian
orangtua kepada siswa. Konseling keluarga juga
merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan
untuk meningkatkan dukungan sosial orangtua dan
kesejahteraan psikologis anak.
Ketiga, Siswa-siswi SMA Stella Maris
Teluk Gong juga harus meningkatkan hubungan
emosional yang baik dengan orangtua dengan cara
menjalin komunikasi yang lebih dekat dengan
orangtua. Konseling individual dan konseling
kelompok merupakan salah satu cara yang
dilakukan siswa untuk meningkatkan hubungan
emosional dengan orangtua.
DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, S. (2006). Prosedur penelitian.Jakarta:
Rineka Cipta
Biswas, U. N. (2007). Promoting health and well
being in lives of people living with hiv and
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
35Hubungan antara Persepsi terhadap Dukungan Sosial Orangtua... (Maria Margareta)
aids. Psychology developing societies. Vol 19.
No. 2, 215-247
Cohen, S., Wills, T.A. (1985). Stress, social
support, and the buffering hypotheses.
Psychological Bulletin. 98, 310-357.
Deaux, K., Dabe, F.G., Wrightsman, L.S., &
Sigelman, C.K. (1993). Social
psychologist in the 90’s (6th ed). USA:
Brooks/Cole Publishing Company.
Duffy, K., & Wong, F., (2003). Community
psychology. USA: Pearson education.
Gigantesco et al. (2011). Psychological well being
(PWB): a natural life outlook? an italian twin
study on heritability of PWB in young adults.
Psychological Medicine. 41, 2637-2649.
Hoyer, W. J., & Roodin, P. A. (2003) “Adult,
development and aging”, (5th ed.).
Boston: McGraw-Hill.
Johnson, D.W. & Jhonson, F.P. (1991). Joining
together: group theory and group skills
(4th ed. London: Prentice Hall International.
Keyes C.L.M., & Haidt, J. (Ed). (2003).
Flourishing; positive psychology and  the
life well lived. Washington D.C: American
Psychlogical Association.
Marchella, L. (2009). Hubungan antara persepsi
terhadap dukungan sosial dengan
psychological well being pada perempuan
korban kekerasan dalam pacaran.
Skripsi Sarjana, tidak diterbitkan. Jakarta:
Fakultas Psikologi Universits Katolik
Indonesia Atma Jaya.
Maslihah, S. (2011). Studi tentang hubungan
dukungan sosial, penyesuaian sosial di
lingkungan sekolah dan prestasi akademik
siswa SMPIT Assyfa Boarding School
Subang, Jawa Barat. Jurnal Psikologi
Undip. Vol. 10. No.2.
Munthe, Y. R. (1996). Laporan penelitian
dukungan sosial dan prestasi akademis.
Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya.
 Nainggolan, N. J., & Hidajat, L.L., (2013). Profil
kepribadian dan psychological well-being
caregiver skizofrenia. Jurnal Soul. Vo. 6.
No.1.
Ninawati & Iriani, F. (2005). Gambaran
kesejahteraan psikologis pada dewasa muda
ditinjau dari pola attachment. Jurnal
Psikologi. Vol. 3. No. 1.
Ningsih, R. (2012). Hubungan antara dukungan
sosial keluarga dengan kesejahteraan
psikologis siswa SMK Negeri 1 Tengaran.
Skripsi Sarjana, tidak diterbitkan. Salatiga:
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya
Wacana.
Orford, J. (1992). Community psychology
theory and practice. England: John Wiley
& Sons.
Perez, J. A. (2012). Gender difference in
psychological well being among filipino
college student samples. International journal of
humanities and social science. Vol. 2.
No. 13, 84-93.
Prilleltensky, I., & Prilleltensky, O. (2006).
Promoting well being. New jersey: Wiley.
Ryff, C.D (1989). Happines is everything, or s it?:
Explorations on the meaning of
psychological well being. Journal of
personality and social pscychology.
57,1069-1081.
————— (1995). Psychological well being in
adult life.  Current directions in
psychological science. 4, 99-104.
Uyanto, S. (2006). Pedoman analisis data
dengan spss. Yogyakarta: Graha ilmu.
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 13 NO. 1, 2015 (28-36)36
Sarafino, E. 1994. Health psychology,
biopsychosocial interaction (2nd ed).
New York: John Wiley & Sons, Inc.
Sudarnoto, L (2013). Diktat metodologi
penelitian. Jakarta: Unika Atmajaya.
Suryabrata, S. (2002). Psikologi
pendidikan.Yogyakarta: PT. Raja grafindo
persada.
Wechsler, H., Bernard, K., & Solomon, L. (1970).
Social psychology; mental health. New
York: Holt, Rinehart and Winston.    
Yasin, Md.A.S., & Dzulkifli, M.A. (2010). The
relationship between social support and
psychological problems among students.
International Journal of Business and
Social Science. Vol. 1. No.3.   
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
